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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan suatu perangkat dan model kontekstual
pembelgjaran Sains Bilingual berbasis ICT, yang mampu memberikan peluang siswa untuk me-
ngembangkan kompetenss mereka pada aspek-aspek: konseptual dan keterampilan komunikasi
Sains dalam Bahasa Inggris. Data penelitian terdiri dari data tentang perangkat pembelgjaran yang
berhasil dikembangkan, model kontekstual pembelgjaran sain bilingual, data validitas, data tentang
aktivitas siswa dalam pembelgjaran, hasil belgjar siswa, dan respon siswa terhadap penerapan
model pembelgjaran. Masing-masing data dikumpulkan dengan: lembar validasi, lembar observasi,
tes hasil belgjar, kuesioner dan catatan-catatan yang dikumpulkan oleh peneliti. Semua data pene-
litian dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis data selanjutkan dibandingkan dengan indicator yang
telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah dapat dikembangkan sebuah model
pembel ajaran kontekstual dengan perangkat pembelgjaran yang berbasis ICT yang valid, dan efek-
tif dalam meningkatkan hasil kualitas pembelajaran Sains bilingual.

Abstract: the aim of this research was developing the set tool and contextual model of bilingual
learning science based on ICT that be able to give the chan for student to develop their competence
to the aspects. conceptual and science communication skill of English. The data of research consist
of: the data about the set of learning tool that success to be developed, model of learning con-
textual of science bilingual, the data of validity, the data about student’s learning activity,
student’s learning achievement, and the data of student’s respon to the implementation of learning
model. Each of the data were collected by validation sheet, observation sheet, learning
achievement test, quesionare, and paper-pencil notes that collected by researcher. All of the data of
the research were analyzed descriptively and then were comparated to to each indicator that has
been decided. The result of the research indicates that has been developed a learning contextual
model and its set tool based on ICT which is valid and effective for increasing the quality of
bilingual science learning.

Kata kunci: perangkat pembelgjaran, Pembelgjaran kontekstual, dan Pembelgjaran Sains bilingual.

Sekolah Bertaraf Internasiona (SBI) merupakan
bentuk pengembangan sekolah yang berbasis dua
aspek keunggulan, yaitu keungulan dalam pengua
saan kompetens dan keunggulan dalam mengko-
munikasikan kompetens dalam komunikasi global
(Bahasa Inggris), yang mampu melahirkan suatu
bangsa yang bermartabat dan diperhitungkan dalam
percaturan dunia (Suhatin, 2007). Pada SBI di-
mungkinkan semua anak dapat mengembangkan
bakat dan minatnya sehingga dapat menjadi gene-
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ras yang mandiri dan mampu memposisikan pera-
nannya secara luas di dunia global. Kompetens
dasar siswa dikembangkan ke arah mutu inter-
nasona dengan pembelgaran bilingual terutama
untuk Matematika dan Sains. Hal ini didasari pada
konsep Sistem Pendidikan Nasiona yang tertuang
ddam Undang-Undang No 20 tahun 2003, peme-
rintah dan pemerintah daerah menyelenggarakan
sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada
semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan
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menjadi satuan pendidikan yang bertaraf inter-
nasiond.

Sebagal salah satu konsekwens dari Sekolah
Bertaraf Internasional adalah dilaksanakannya pro-
ses pembelgaran di kelas dalam hilingual, yaitu
model pembelgjaran yang materi pelgaran, proses
belgjar menggjar, dan penilaiannya disgjikan dalam
bilingual (ddam hal ini Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris). Dengan demikian Kegiatan
Belgar Mengagar sebaga pusat  penygian
pengalaman belgjar dan termasuk semua perangkat
pembelgarannya  dirancang dan dilaksanakan
sesual stan-dar internasional dengan menggunakan
Bahasa Inggris sebagai Bahasa kedua (bilingual)
(Harry, 2007).

Pada tahun 2008 ini berdasarkan hasil veri-
fikas Departemen Pendidikan Nasional, Proping
Bali berhasil mengembangkan menjadi lima SMP
untuk menyandang status sekolah rintisan bertaraf
internasional, yaitu SMIP N 1 Denpasar yang sgjak
tahun 2007, diikuti oleh SMP Negeri 3 Denpasar,
SMPN 1 Bangli, SMPN 1 Singargja, SMPN 2
Semarapura, dan SMIPN 1 Tabanan. (Bdi Post, 17
Maret 2008).

Sebagai upaya mengembangkan kuditas pem-
belgjaran Sains bilingual untuk menunjang program
SMP Rintisan SBI, maka sdah satu komponen
penting yang perlu disigpkan adalah sumber daya
manusia (guru-guru Sains) yang memiliki kompe-
tens profesiona bertaraf internasiond baik dalam
melaksanakan pembelgaran maupun ddam me
ngelola sumber-sumber belgjar secara optima dan
efektif (Suhatin,2007).

Tujuan khusus pendlitian ini adalah mengem-
bangkan dan mengimplementasikan perangkat dan
modd  kontekstual pembelgjaran Sains bilingual
berbasis ICT sebagai upaya untuk mengembangkan
kualitas proses dan hasil pembelgaran Sains me-
nuju ke arah bertaraf internasiond.

Pentingnya dan keutamaan pendlitian ini di-
tinjau dari kontribus postifnya terutama daam
tigahal sebagai berikut.

Produk unggulan penditian ini berupa model
pembelgjaran beserta perangkat pembelgarannya
yang berupa suplemen buku gar bilingual Sains
bilingual berbasis ICT dengan strategi Immersial,

Rencana Pelaksanaan Pembelgaran Sains Bili-
ngual, media pembelgaran berbasis ICT dan ins
trumen penilaian yang telah inovatif dan teruji
validitasnya sesuai dengan karakteristik KTSP,
materi pembelgjaran dan karakteristik siswa peserta
didik. Produk ini memeberikan kontribus yang
sangat penting ddam menunjang implementas
pembelgaran Sains sesuai dengan tuntutan dari
tujuan program rintisan SMP SBI.

Modde pembelgaran yang dihasilkan dari
penelitian ini tetap mengacu pada tuntutan kuri-
kulum, yaitu berupa sutu model pembelgjaran yang
menekankan pada aspek-aspek kontekstual, kola-
boratif, kesempatan berpikir metakognitif, dan
penyediaan peluang lebih banyak pada berjaannya
proses pemecahan masalah oleh siswa, dan proses
mengkonstruks  pengetahuan  bukan  menerima,
sehingga tercipta kondis pembelgaran yang ber-
pusat pada siswa, Situas pembelgaran lebih ba
nyak mengarah pada konsep “learning to do dan
learning to learn dari pada learning to know”.

Manfaat nyata dari produk-produk penelitian
ini dapat mengatas masalah-masalah seperti (1)
belum banyaknya model kontekstual pembelgjaran
Sains bilingual yang berbasis ICT dengan strategi
immerdial yang vaid dan teruji, (2) kurangnya ke-
tersediaan buku gar yang kompetens khususnya
yang menggunakan bilingual sebagai buku suple-
men, media pembelgaran Sains bilingual berbasis
ICT dan perangkat pembelgaran lainnya, yang
valid dan teruji ddam menunjang ilmplementasi,
(3) kurangnya pengalaman dan pengetahuan guru-
guru Sains dalam merancang dan mengimplemen-
taskan suatu perangkat dan mode kontekstua
pembelgaran Sains bilingual.

Dengan demikian perangkat dan model kon-
tekstua pembelgaran yang dihasilkan dari pene-
littan ini akan merupakan sumbangan sangat
penting dalam mencapa sasaran program SMP
rintisan SBI.

Pembelgaran Sains daam Bahasa Inggris
(bilingual) adalah pembelgaran yang materi pe-
lgaran, proses belgar menggjar, dan penilaiannya
disampaikan dalam Bahasa Inggris. Pembelgjaran
Sains dalam Bahasa Inggrisini tetap menggunakan
kurikulum nasonal yang berlaku. Kurikulum
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nasiona yang dimaksud adalah Kurikulum KTSP
yang berbass kompetens (KBK), termasuk di
ddamnya menggunakan drategi  pembelgaran
kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
(CTL). Jadi, pengembangan silabus dan pengem-
bangan sistem penilaiannya juga mengacu pada
kurikulum tersebut (Suhatin,2007). Namun demi-
kian, meskipun Kurikulum KTSP digunakan se-
baga acuan, sekolah dapat menambah, memper-
luas, dan memperdalam kurikulum yang berlaku
sesual dengan perkembangan internasional dalam
bidang Sains dengan tetap memperhatikan nilai-
nilai dan budaya Indonesia yang ada.

Pembelgjaran Sains bilingual bertujuan untuk
(1) menghasilkan lulusan yang memiliki kompe-
tens yang tinggi dadam Sains sesuai dengan per-
kembangan ilmu-ilmu tersebut; (2) menghasilkan
lulusan yang memiliki kemahiran berbahasa Ing-
gris yang tinggi; (3) meningkatkan penguasaan
Sains ddam Bahasa Inggris sesuai dengan per-
kembangan internasional; (4) meningkatkan ke-
mampuan daya saing secara internasional tentang
IImu Sains sebagai ilmu dasar bagi perkembangan
teknologi; (5) meningkatkan kemampuan berkomu-
nikas siswa ddam Bahasa Inggris, artinya siswa
memiliki kemahiran Bahasa Inggris yang baik; dan
(6) menghubungkan Indonesia ddam perkemba
ngan internasiond di bidang Matematika, 1lmu
Pengetahuan Alam, Informas, dan Teknologi
(Suhatin, 2007).

Stritikus (2006) dan Coulter dan Smith (2006)
mengemukakan bahwa melaui pendektan additive
dan substractive, terhadap konteks membuat materi
lebih bermakna dalam membelgarkan Bahasa
Inggris untuk siswa. Kondis ini menunjukkan
bahwa pencapaian kompetens Bahasa Inggris
sswa dapat dicapai sgadan dengan pencapain
kompetens akademik siswa melalui pembelgjaran
dengan pendekatan immersial, yaitu pembelgaran
Bahasa Inggris yang diperolen secara langsung
ddam pembe gjaran academics subject matter.

Ester D Jong (2006) mengembangkan model
pembelgjaran bilingual yang dikena dengan Two
Way Education Bilingual (TWEB), yang bertujuan
untuk menyeimbangkan capain kompetens akade-

mik dan kompetens bilingual yang tinggi. Dalam
modd TWEB materi pelgaran disgikan dalam
bentuk bilingual, yaitu bahasaibu dan bahas kedua.
Tampaknya mode yang digukan Ester identik
dengan yang dikemukakan Smith, yaitu pembela-
jaran Bahasa Inggris disampaikan secaraimmersial
ddam membdagaran materi gar. Sesuai dengan
tuntutan kurikulum SMP SBI maka proses pem-
belgaran daam pembelgaran bilingual adaah
menygjikan materi gar dalam bahas Inggris, maka
hal ini sgadan dengan yang dikemukakan oleh
Stritikus, Coulter, Smith dan Ester.

Untuk mencapai sasaran dari model pem-
belgaran bilingual, sekolah-sekolah penyeenggara
program pembegjaran Sains dalam Bahasa Inggris
diharapkan memfokuskan kegiatannya pada aspek-
aspek berikut (Suhatin.2007).

Pengembangan Materi Sains ddam Bahasa
Inggris, Materi Sains dalam Bahasa Inggris perlu
dikembangkan sesuai dengan perkembangan inter-
nasona. Oleh karena itu, sekolah-sekolah yang
melaksanakan program yang dimaksud harus
membangun jaringan nasiond dan internasiona
ddam kerangka untuk memutakhirkan materi-
materi yang dimaksud.

Pengembangan Media Pembegaran, meng-
ingat pembelgaran Sains dalam Bahasa Inggris
adalah hal baru dan memiliki taraf kesulitan yang
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan pembea
jaran reguler yang menggunakan medium Bahasa
Indonesia, maka diperlukan mediamedia pembe-
lgaran yang dapat memudahkan peserta didik
untuk memahami materi pembegaran. Media
media pendidikan yang dimaksud dapat menggu-
nakan multimedia elektronika seperti IT yang sarat
animasinya.

Peningkatan Kompetens Guru Sains dalam
Bahasa Inggris, guru-guru Sains yang membina
program ini harus ditingkatkan kemampuan ber-
Bahasa Inggrisnya secara intengif dan terus mene-
rus, mengingat mereka umumnya belum disiapkan
untuk mengajarkan Sains dalam Bahasa Inggris.

Pembiasaan Berbahasa Inggris di Sekolah,
para siswa dan guru Sains dalam Bahasa Inggris
agar dibiasskan berkomunikass dalam Bahasa
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Inggris setigp hari di sekolah, baik secara ora
maupun tertulis. Kebiasaan ini akan membangun
karakter mereka dalam berbahasa Inggris.

Agar pencapaian kompetens dalam bidang
studi dan Bahasa Inggris tinggi dan seimbang,
perlu upaya pengembangan program-program
pendu-kung secara nyata seperti:  penciptaan
suasana akademik dan sosid yang mendukung,
penyeleng-garaan Bridging Course Bahasa Inggris,
penyediaan SAf-Access Learning Centre Sdlain itu
perlu dikembangkan model pembelgaran Sains
ddam Bahasa Inggris yang sesuai dengan ciri dan
karakter yang ada pada sekolah pelaksana program
(Herry.2007). Modd pembelgjaran Sains yang baik
adalah model yang memfasilitas pencapaian kom-
petens yang tinggi dalam bidang studi dan daam
Bahasa Inggris (subject matter and language) dan
keduanya diberi perhatian secara proporsional.
Focus on language sangat penting untuk meng-
hindarkan siswa dari foslisas, yaitu pemerolehan
bahasa yang tidak sesua dengan kaidah Bahasa
Inggris sebagaimana digunakan oleh penutur adli
BahasaInggris.

Salah satu modd untuk memfasilitas Bahasa
Inggris siswa daam pembelgaran Sains adalah
Modd Terpadu (integrated) atau sering disebut
modd immersial, perkembangan bahasa siswa
difadilitas secara terpadu dalam pembelgaran
Sains dalam Bahasa Inggris. Artinya, siswa mene-
rima materi English for Science bersamaan ketika
mereka menerima pelgaran Sains ddam Bahasa
Inggris (Coulter & Smith.2007).

Siswa menerima pelgaran sain berupa Eng-
lish for Science yang dilakukan oleh guru Bahasa
Inggris dan/atau guru Sains. Materi pelgaran Sains
ini didasarkan pada kebutuhan dan urutan pe-
nygjian temartema pelgaran yang ada pada pem-
belgjaran Sains ddam Bahasa Inggris. Pembelgja
ran Sains dalam Bahasa Inggris ini dilaksanakan
ddam bentuk English language learners (ELLS.),
yaitu bahsa Inggris disgjikan sesuai dengan ke-
butuhan siswa untuk belgjar Sains.

Daam modd ini pembelgaran Sains dalam
Bahasa Inggris berlangsung dengan tahapan-tahapan
pembel gjaran seperti pada pembel gjaran Sains pada
umumnya.

Moddl ini tidak memerlukan waktu khusus di
luar waktu yang tersedia untuk pembelgaran Sains
dan efektif dalam pencapaian kompetens Sains dan
Bahasa Inggrissiswa.

Mode ini cocok/sesuai memerlukan guru
Sains dengan pengetahuan kebahasaan tinggi. Oleh
karena itu guru perlu disapkan untuk memiliki
pengetahuan dan keterampilan Bahasa Inggris.

Konsep pembelgaran kontekstual dengan
pringp-pringpnya bukan merupakan ha baru,
konsep dasar pendekatan ini diperkenakan pertama
kali pada tahun 1916 oleh John Dewey, yang me-
ngetengahkan bahwa kurikulum dan metodologi
penggjaran seharusnya erat hubungannya dengan
minat dan pengalaman siswa. Proses belgjar akan
sangat efektif bila pengetahuan baru yang diberikan
kepada siswa berdasarkan pengalaman atau penge-
tahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya
Pengetahuan yang diberikan hendaknya ada hubu-
ngan yang erat dengan pengalaman siswa sesung-
guhnya atau merupakan pengalaman nyata. Howey
dan Zipher (1989) menyatakan bahwa suatu pro-
gram pembelgaran bukanlah sekadar merupakan
suatu kumpulan mata pelgjaran, namun lebih dari
itu, banyak ha yang perlu dipertimbangkan dalam
menyusun suatu program pembelgaran. Antara
lain; guru harus dapat menjelaskan dan mempunyai
pandangan yang sama tentang beberapa konsep
dasar seperti; peran guru, hakikat penggjaran dan
pembelgaran sertamis sekolah dalam masyarakat.
Guru perlu menyepakati bahwa ketiga konsep
tersebut bermuara pada contextual teaching and
learning. Barulah pembelgaran akan berhasil
dengan baik.

Mengingat pembelgjaran Sains dalam Bahasa
Inggris adalah hal baru dan memiliki taraf kesulitan
yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan pem-
belgaran reguler yang menggunakan medium
Bahasa Indonesia, maka diperlukan mediazmedia
pembelgaran yang dapat memudahkan peserta
didik untuk memahami materi pembelgaran.
Mediamedia pendidikan yang dimaksud dapat
menggunakan multimedia elektronika seperti 1T
yang sarat animasinya (Suhatin.2007).

Pemanfaatan teknologi telekomunikasi untuk
kegiatan pembelgjaran di perguruan tinggi di
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Indonesia semakin kondusif dengan diterbitkannya
Surat Keputusan Menteri Departemen Pendidikan
Nasional (SK Mendiknas) tahun 2001 yang men-
dorong perguruan tinggi konvensional untuk me-
nyel enggarakan pendidikan jarak jauh (dual mode).
Dengan iklim yang kondusif ini, beberapa per-
guruan tinggi telah melakukan berbagai persiapan,
seperti penugasan para dosen untuk (1) mengikuti
pelatihan tentang pengembangan bahan belgar
eektronik, (2) mengidentifikas berbaga platform
pembelgaran elektronik yang tersedia, dan (3)
melakukan eksperimen tentang penggunaan plat-
form pembelgaran eekironik tertentu untuk me-
nyajikan materi perkuliahan.

METODE

Jenis pendlitian ini adalah penditian pe-
ngembangan yang merujuk pada teori pengem-
bangan Thiagargjan, seperti yang dikemukakan
oleh Thiagargan, Semd dan Semel (1974) yang
meliputi tahapan-tahapan; Difine design, develop-
ment dan disseminate Pendlitian pengembangan
direncanakan untuk dilaksanakan selama 2 tahun.
Sehubungan dengan tahapan-tahapan pengemba-
ngan maka focus kegiatan pada masing-masing
tahapan disgjikan padatabel O1.

Berdasarkan pada tahapan-tahapan yang
dikembangkan dalam penditian ini maka data
penelitian meiputi: fortofolio perangkat dan
ringkasan model kontekstual pembelgaran Sains
bilingual berbasis ICT, validitas dan kepraktisan
moded yang dikembangkan, efektivitas model dan
perangkat pembelgaran yang ditinjau dari kuditas
proses dan hasil, dan respon siswa terhadap
penerapan moddl dan perangkat pembelgjaran yang
dikembangkan. Teknik pengumpulan data yang
dikembangkan adaah, fortofolio, obeservas, tes,
kuesioner, dan catatan-catatan. Semua data pene-
litian diandisis secara desktiptif. Hasil andlisis data
kemudian dibandingkan dengan indikator capai
sesual dengan hasil yang diharapkan yang disgjikan
padatabel 01. Sekolah yang dilibatkan adalah SMP
Negeri 1 Singarga sebaga sdah sau SMP
Rintisan SBI di Bdli.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Has| Pengembangan Perangkat dan Model
Pembelajaran
Melaui kerjalaboratorium antarguru pengajar

Sains hilingual dengan pendliti dan dibantu oleh
beberapa masiswa Jurusan Pendidikan Fisika telah
berhasil dikembangkan perangkat pembelgaran
Sains kontekstual yang berbasis ICT dan model
pembelgjaran Sains bilingual kontekstual meman-
faatkan media pembelgaran berbasis ICT. Perang-
kat pembelgaran dimaksud adalah Lesson Plan,
Media pembelgaran berbasis ICT menggunakan
program Macromedia Flash, materi gar Sains
bilingual, Student’swork sheet dan mode pem-
belgaran Sains kontekstual. Media pembelgjaran
dimaksud mdliputi video tentang fenomena Saing/
teknologi yang diperoleh dari lingkungan sekitas
sswa dan program Animasi Flash terkait dengan
konten dan konteks pembelgaran. Materi gar
Sainsbilingual yang dikembangkan dengan diawali
introduction berupa phenomena Saing teknologi
disekitar Sswva

Modd kontekstual pembelgaran Sains bili-
ngual yang dikembangkan menekankan pada salah
satu model pembelgjaran kontekstual, yaitu model
problem based learning (PBL) yang dimulai de-
ngan menyajikan masalah kontekstual yang terkait
dengan konten pembelgaran tahapan pembela
jarannya meliputi empat fase, yaitu eksplorad,
eaborag, konfirmad, dan evaluas.

Has| Validas Perangkat dan Model Pembe-
lajaran

Hasl validas terhadap perangkat dan draft
modd pembelgjaran yang dikembangkan menun-
jukkan bahwa perangkat pembelgaran dan draft
modd pembelgaran yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria ditinjau dari konteks, konten,
kurikulum, dan peserta didik. Demikian juga hasil
validas dari praktis/guru menunjukkan bahwa
perangkat dan draft mode pembelgaran yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria keprak-
tisan. Dengan demikian perangkat dan draft model
kontekstual pembdagaran Sains hbilingual yang
dikembangkan siap untuk diuji cobakan secara
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Tabe 01: Tahapan Pengembangan Perangkat dan M ode

Tahapan Kegiatan Tujuan Metode Hasil yang diharapkan
Define - Studi pustaka, - Mengkgi tentang karakteristik - Studi pustaka - Draft ringkasan con-
- Studi komparasi, model pembelgaran Sainshili- - Studi dokumentas toh modd modd pem-
- Studi lapangan ngual berbasisICT dengan stra= . Studi lapangan begaran Sains ber-
tegi immerdal. - Focus group dis- orientas kontekstual
- Mengkagi mode-model dan cusson dan wa - Draft deskrips ten-
implementas pembdgaran Sains wancara terbuka tang masdah-masdah
bilingual berbasis ICT dengan dengan guru pe- pembdgaran Sans bi-
drategi immersial  diberbagai nggar Sans. lingual
negara - Draft deskripd ten-
- Menggali masdah-masaah da- tang perspektif pene-
lam pembelgaran Sains bili- rgpan  pembelgjaran
ngual dan menggai pendapat Sains bilingual kon-
para praktis, dan para pakar tekstual
tentang modd pembelgaran
Sains hilingual berbasis ICT
dengan strategi immersial
Dedign Perancangan perangkat Merancang perangkat dan modd  Kaja Kdaboras gre Perangkat dan model
dan modd kontekstuad  kontekstua pembelgaran Sains  guru SansSMPN 1 kontekstual  pembela
pembelgaran Sainsbili-  bilingual untuk pokok-pokok ba  dengan penditi dan  jaran Sanshilingual ber-
ngual berbasis ICT de- hasan Sains SMP yang dilakukan  kerjaLaboratorium  basis ICT untuk siswa
ngan model immersial dengan prinsip spird SMP RSBI
Develop - Andigskeseudandan - Mdakukan pengkgian kese- - Ggoupdsousionde - Blueprint mode dan
(Validas) veidas pakar danprek-  suaian perangkat dan model kon-  ngan mdibatkan guru perangkat pembela-
tis (guru) tekstual pembelgaran Sainshili-  Sains, pakar pendi- jaran Sains bilingual
- Penyempurnaan pe- ngual berbasis ICT dengan kon-  dikan Undiksha yang disesuaikan de-
rangkat danmood konr  teks,  Karakteristik  kurikulum, - Kerjalaboratorium ngen konteks, karak-
tekstual serta assess  materi pelgaran dan siswa pe- terigtik  kurikulum,
men sertadidik materi pelgjaran dan
- Menyempurnakan model pem- pesertadidik.
belgaran dan perangkat serta - Perangka dan modd
asesTen pembdgarannya sesua kontekstud pembe-
dengan masukan-masukan dari lgaran Sains hili-
para praktis dan pakar serta ha ngua berbasis ICT
sl dari panel group discussion. yang vaid dan dap
untuk  diujicobakan
secaraterbatas
Desiminate Ujicoba terbatas terha - Mengembangkan perangkat dan  Action research Data efektivitas imple-

dap modd, perangkat
pembelgjaran sians bili-
ngual

mode kontekstual pembe gjaran
Sans hilingual berbasis ICT
dengan modd immersal yang
teruji dan rdiable.

- Evaduas efektivitas perangka

dan model kontekstual pembe-
lgjaran Sains bilingual berdasar-
kan kriteria ketracapaian tujuan-
tujuan proses dan tujuan produk

- Meakukan pengkgian kese

suaian model dengan karak-
terigtik kurikulum, materi pea
jaran dan siswa pesertadidik

mentasi Model dan pe-
rangka pembelgaran
Sains hilingual berba-
SsICT dengan gSrategi
immersial.

terbatas pada siswa kelas bilingual SMP Negeri 1

Singarga guna melihat tingkat keterlaksanaan di

ddam kelas, hasil yang dicapai dan respon siswa
terhadap modd belgar Sains bilingual yang

diterapkan.

Uji Coba Terbatas

Uji coba perangkat dan model kontekstual
pembelgaran Sains hilingual dilaksanakan dalam

bentuk tindakan kelas pada kelas bilingual, yaitu
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kelas VIIA-1. Berdasarkan hasil observas dan
analiss data terhadap pembelgjaran yang dilakukan
maka validitas dan keefektivan pembelgjaran dapat
dilaporkan sebagai berikut.

Pertama, Validitas Pembelgjaran. Hasl ob-
sarvas terhadap pelaksanaan mode  kontekstual
pembelgjaran Sains bilingual berbasis ICT menun-
jukkan bahwa komponen-komponen pembelgjaran
seperti perangkat pembelgaran, konteks, konten,
model pembel gjaran dan peserta didik saling terkait
satu dengan yang lainnya. Dengan demikian pem-
belgjaran dinyatakan vdid.

Kedua, Kepraktisan Pembeajaran. Berda
sarkan hasil observas terhadap keterlaksanaan
pembelgjaran, tingkat keterlaksanaan pembelgjaran
sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari pelaksanaan
uji coba yang dilaksanakan selama dua siklus de-
ngan empat kali pertemuan. Dari keempat kali
pertemuan tersebut permasalahan hambatan belgjar
hanya terjadi pada pertemuan pertama, sedangkan
pertemuan berikutnya pelaksanaan pembegaran
dapat berjalan dengan baik sesuai dengan peren-
canaan.

Ketiga, Keefektifan Pembelajaran. Keefek-
tifan pembelgaran dapat ditunjukkan dari tiga
indikator pembelgaran, yaitu aktivitas siswa dalam
pembelgjaran, hasil belgjar yang dicapai siswa, dan
respon siswa terhadap mode pembelgjaran Sains
bilingual yang diterapkan.

Keempat, Aktivitas Sswa dalam Pembe
lajaran. Aktivitas pembelgaran yang menjadi
objek observas meliputi lima komponen, yaitu: (1)
interaks siswa terhadap materi gar yang dihadapi;
(2) interaks individu siswa dalam kelompoknya;
(3) interaks individu sswa dengan kelompok
siswa yang lain; (4) interaks dalam mengerjakan
tugas-tugas pembdgjaran; dan (5) interaks indivi-
du sswa dengan guru.Rerata kudlitas aktivitas
pembelgiaran siswa untuk masing-masing adaah
75,5 padasiklus 1, dan 86,0 padasiklus2. Hasil ini
menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam pembe-
lgjaran berada pada kategori tinggi.

Kdima, Hasl Beaar Sswa. Hasl begar
siswa berdasarkan hasil tes formatif yang dilaksa
nakan pada akhir masing-masing siklus ditunjuk-
kan padatable 02.

Tabel 02: Hadl belajar Sswa

NIS N1 N2 NIS N1 N2
16007 58 70 16021 84 86
16008 86 78 16022 78 80
16009 76 80 16023 83 84
16010 74 78 16024 84 86
16011 84 80 16025 82 78
16012 76 80 16026 86 83
16013 72 74 16027 9% 98
16014 2 88 16028 86 0
16015 0 86 16029 0 2
16016 82 84 16030 82 84
16017 58 72 16031 74 78
16018 82 78 16032 62 72
16019 86 80 16033 83 86
16020 98 9% 16034 84 78
Rerata hasl begar yang dicapa pada

frormatif 1 adalah 81, 3 dan pada formatif 2 adalah
82,2. Hadll ini berada pada kategori tinggi.

Keenam, Respon Sswa Terhadap Modd Pem+
belajaran. Rerata persentase pilihan siswa pada
pernyataan dengan skor 4 dan 5 adalah 78,40% dan
rerata persentase pilihan siswa pada pernyataan
dengan skor 1, 2 dan 3 adalah 21,60%, yang me-
nunjukkan bahwa respon siswa terhadap Srategi
pembelgaran Fiska dengan pendekatan stater
eksperimen adalah pogtip. Respon siswa yang
positip menunjukkan bahwa siswa mampu meres-
pon kondis yang diharapkan oleh strategi pem-
belgaran yang diterapkan, mampu melaksanakan
tugaestugas dan perannya daam sduruh aspek
kegiatan pembelgjaran di kelas secara bertanggung-
jawab.

Berdasarkan hasil pendlitian pengembangan
yang disgikan di atas memberikan gambaran
bahwa untuk meningkatkan kuditas proses dan
hasi| dari pembelgjaran Sains bilingual yang sesuai
dengan tuntuttan kurikulum Rintisan Sekolah
Bertaraf Internasiona terdapat empat komponen
pokok yang perlu dikembangkan, yaitu (1) pe
ngembangan materi Sains yang dibelgarkan dalam
bahasa target, yaitu Bahasa Inggris, (2) pengem-
bangan media pembegaran yang menuju pada
pemanfaatn ICT, (3) peningkatan kompetens gutu
baik dalam bahasa target maupun dalam mengem-
bangkan perangkat dan media pembelajaran serta
sumber-sumber belgar, dan (4) Pem-biasaan
komunikas dengan bahasa target di sekolah baik
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daam lingkungan formal maupun non formal yang
didukung oleh semua warga sekolah.

Pengembangan materi Sains diarahkan pada
pengembangan konten yang sesuai dengan kuriku-
lum internasional yang dianggap sesuai dan tetap
membawa konten sedekat mungkin dengan konteks
yang ada dilingkungan siswa. Sdlain itu baik kon-
ten maupun konteks disgjikan sebanyak mungkin
dengan menggunakan bahasa target yaitu Bahasa
Inggris. Oleh karena itu, sekolah-sekolah yang
mel aksanakan program yang dimaksud harus mem-
bangun jaringan nasional dan internasional dalam
kerangka untuk memutakhirkan materi-materi yang
dimaksud.

Pengembangan Media Pembéegaran, meng-
ingat pembelgaran Sains dalam Bahasa Inggris
adalah hal baru dan memiliki taraf kesulitan yang
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan pembea
jaran reguler yang menggunakan medium Bahasa
Indonesia, maka diperlukan media-media pembela-
jaran yang dapat memudahkan peserta didik untuk
memahami materi pembelgaran. Mediamedia
pendidikan yang dimaksud dapat menggunakan
multimedia eektronika seperti ICT yang sarat
animasinya. Di samping itu ICT dikembangkan
tidak hanya sebagai media pembel g aran tetapi juga
dikembangkan sebaga sumber belgar. Siswa di-
arahkan pada bagaimana memanfaatkan ICT se-
bagai sumber belgjar yang murah dan sangat luas.

Sebagai upaya dalam mengembangkan kulitas
pembelgiaran yang mengarah pada pemanfaatn
multimedia dan ICT maka perlu adanya pengem-
bangan kompetens guru daam memanfaatkan
multimedia dan ICT sebaga media dan sumber
belgar yang memberikan sehingga model pem-
begaran yang dimplementaskan guru tetap
menarik bagi siswa.

Berdasarkan hasil uji coba terbatas yang
dilaksanakan diperolen gambaran kepraktisan dan
efektivitas dari penergpan perangkat dan mode
kontekstual pembelgjaran Sains bilingual. Perang-
kat dan model pembegaran yang dikembangkan
dapat dilaksanakan oleh guru. Hal ini disebabkan
perangkat yang dikembangkan dalam bentuk video
dan animas flash selain dapat meningkatkan keter-
tarikan sswa dadam pembelgaran, juga dapat

memberikan makna yang positip pada sisva. Hal
ini karena yang disgjikan adalah phenomena Saing
teknologi yang biasa ditemukan siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

Efektivitas model belgar kontekstual dalam
pembelgaran Sains bilingual dengan perangkat
pembelgjaran yang berbasis ICT tidak semata-mata
diindikaskan oleh tercapainya sasaran pembela
jaran yang diharapkan, tetapi juga diindikasikan
oleh adanya respon yang positif dari siswa terhadap
strategi pembelgiaran yang diterapkan. Hal ini
dapat ditunjukkan oleh sebaran prosentase pilihan
siswa yang besar pada skor 3, 4 dan 5 . dengan
respon yang positip terhadap strategi pembelgjaran
yang diterapkan akan mampu mengarahkan siswa
ddam pembdagaran untuk melaksankan tugas dan
peran masing-masing siswa dalam pembelgaran
secara bertanggung jawab untuk mencapai  hasil
yang optimal.

Implementas model pembelgaran konteks-
tua dirancang dengan struktur pembelgjaran (1)
mulai dengan masalah kontekstua, (2) masadah
berhubungan dengan dunia siswa, (3) organisas
materi pembelgaran sesuai dengan masaah, (4)
memberikan siswa tanggung jawab utama untuk
membentuk dan mengarahkan pembelgjarannya
sendiri, (5) menggunakan kelompok-kelompok
kecil ddam pembdgjaran, dan (6) menuntut siswa
untuk menampilkan gpa yang telah mereka pelgjari
melaui hasil atau penampilan. Desain yang dikem-
bangkan ini mampu memmberikan kesempatan
yang sduas-luasnya kepada individu siswa untuk
memahami tentang makna mengapa mereka harus
mempelgari materi tersebut. Masing-masing siswa
diarahkan untuk menyadari bahwa mereka merasa
memiliki masalah di lingkungan sekitar tentang
phenomena dam. Masing-masing siswa diarahkan
bahwa mereka memiliki tanggung jawab keilmuan
untuk mampu mengupayakan penyeesaian masa
lah tersebut melaui proses belgar yang dilakukan.
Dadam menyd esaikan masdah dan mencari informesi-
informas penting yang diperlukan untuk menye-
lesasikan masdah mereka memerlukan interaks
yang luas baik dengan materi gjar maupun dengan
kelompok siswa. Dengan kondis yang demikian
akan mampu diciptakan proses pembelgjaran yang
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kondusif berpusat pada siswa, yang pada akhirnya
bermuara pada pencapaian hasil belgar yang
optimd.

Dari tujuan pembelgaran berdasarkan masa
lah di atas tampak bahwa setelah pembelgaran
Siswa secaraindividual mampu menguasai konsep-
konsep yang dipelgjari untuk memecahkan masaah
yang dihadapi, dari mengidentifikas masaah,
mengidentifikas konsep-konsep yang diperlukan
sampal pada kemampuan menggunakan konsep-
konsep untuk memecahkan masalah tersebut. Me-
laui kerja kelompok siswa secara kolaboratif
dengan temanya saling membantu melengkapi
kekurangan-kekurangan yang ada pada diri masing-
masing siswa. Peran guru daam ha ini addah
sebagai moderator yang memberikan kondis dan
arahan untuk terjadinya interaks kelompok yang
kondusf. Di samping itu guru juga berperan
sebaga fasilitator untuk menyediakan fasilitas dan
lingkungan belgjar yang memungkinkan terjadinya
proses pembel g aran yang efektif.

PENUTUP

Berdasarkan paparan hasil penditian dan
pembahasan di atas, maka dapat dikemukakan
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